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MOTTO

“Dunia ini ditopang oleh imajinasi. Engkau menyebutnya ‘realitas’,
karena ia dapat dilihat dan dicerap, dan makna-makna dunia adalah
sebuah cabang dari apa yang engkau sebut ‘imajinasi’...... Dunia
imajinasi begitu sempit, sebagian besar dapat dipahami dengan
ucapan. Namun tidak mungkin untuk memahami realitas maknanya
hanya melalui kata-kata dan keterangan verbal”
(Jalaluddin Rumi: Fihi ma fihi)

“Kata-kata tidak lain hanyalah ‘bayangan’ dari kenyataan. Apabila
‘bayangan’ saja dapat menawan hati, betapa mempesona kekuatan
kenyataan yang ada di balik bayangan”

(Jalaluddin Rumi: Fihi ma fihi)

“Tak berwarna merupakan asal dari segala warna...... dan tanpa kata-
kata merupakan asal dari segala kata”
(Jalaluddin Rumi: Diwan i Syamsi Tabriz)
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PERSEMBAHAN

“Skripsi ini dipersembahkan untuk ketiga orang tua penulis sebagai
wujud kebaktian demi mencari ridho-Nya semata”



ABSTRAK

Tafsir resepsi adalah suatu tafsir yang menggunakan resepsi sebagai metode
dalam menafsirkan al-Quran. Resepsi merupakan metode dalam studi sastra yang
sangat menitikberatkan pada pembaca dalam memaknai suatu teks sastra. Hal
seperti itu dapat kita temukan di Afrika Selatan yang dilakukan oleh Farid Esack
dalam tafsinya yang dilakukan dalam rangka perjuangan melawan rezim
Apartheid. Tafsir itu dimunculkan Esack sebagai upaya untuk dapat
mengakomodasi masalah-masalah yang dihadapinya dalam konteks Afrika
Selatan. Disitu Esack berusaha menunjukkan adanya legitimasi al-Quran terhadap
pluralisme, karena pluralisme itu sangat dibutuhkan konteksnya demi menggalang
usaha perjuangan antar agama di Afrika Selatan. Tafsir itu muncul sebagai usaha
untuk melakukan perebutan terhadap wilayah penafsiran dari tangan tradisionalis
yang selama ini kurang bertindak aktif terhadap kenyataan adanya multi agama
dan mereka justru bersikap skeptis terhadap adanya perbedaan agama itu.

Dengan menyadari hal-hal diatas, Esack mencoba membuka dan
membuktikan “possibilities of meaning" dalam al-Quran, yang akhirnya mampu
melahirkan pluralitas penafsiran yang bermacam-macam. Esack berusaha
menekankan faktor empirik dengan menanyakan susunan teoritik interpretatif
yang mana yang dapat dipakai untuk membuktikan keabsahan pluralisme dari
interpretasi teks yang beraneka ragam. Disamping itu, Esack Jjuga menekankan
fokus tidak hanya pada artinya tetapi apa pengaruhnya pada konteksnya (baca:
Afrika Selatan). Hal itu mengindikasikan bahwa tafsir Esack sangat memberikan
perhatian besar terhadap dimensi pragmatik. Oleh sebab itu, Esack dalam
penafsirannya berusaha mengemukakan ayat-ayat maupun hasil-hasil penafsiran
terdahulu yang memang dimungkinkan untuk melegitimasi konsep pluralismenya
dan kurang memberikan (menentang) perhatian terhadap hal-hal yang bertolak
belakang dengan konsep yang diharapkan oleh konteks yang ia perjuangkan dan
disitulah dialektika itu terjadi serta disitu pulalah perebutan wilayah penafsiran
terjadi untuk membebaskan yang tertindas. Oleh karena itulah Esack memilih
resepsi sebagai metode dalam menafsirkan karena resepsi memang melegitimasi
hal-hal seperti itu.

Setelah dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemakaian resepsi
sebagai metode dalam menafsirkan al-Quran. Meliputi asumsi dasar resepsi
maupun implikasi yang ditimbulkan dari pemakaian resepsi itu sendiri-dalam
kaitannya dengan studi tafsir terutama mengenai konsekuensi teologis yang
ditimbulkan sebagai akibat dari pemakaian resepsi. Peneliti berkesimpulan bahwa
tafsir Esack juga melakukan seperti apa yang terkandung dalam teori resepsi
sebagai konsekuensi dari metode yang dipilihnya. Perlu diingat bahwa resepsi
merupakan salah satu bagian yang dikategorikan sebagai pendekatan fungsionalis
dalam studi sastra dan resepsi juga sangat menekankan faktor empirik dan
pragmatis. Oleh karena itu untuk memahami tafsir resepsi Esack perlu memahami
terlebih dahulu mengenai peta struktur pemahaman Esack sebagai upaya agar
dapat memberikan penilaian yang proporsional terhadap tafsir resepst Esack
tersebut
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Segala puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam yang senantiasa mencurahkan
keagungan-Nya pada seluruh alam semesta. Shalawat dan salam bagi Nabi
Muhammad saw. beserta keluarga, sahabat, dan umat yang senantiasa berpegang
teguh pada ajaran-ajarannya.

Sudah seharusnya bagi vang mengaku bahwa diri mereka telah menerima
Islam sebagai pedoman hidup untuk selalu mempelajari dan mengembangkan
ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya. Baik ajaran-ajaran yang terkandung
dalam kitab suci maupun ajaran yang tercermin dalam praktek dan fatwa Nabi.
Perjalanan waktulah yang mengharuskan bagi pemeluknya untuk senantiasa
mampu beradaptasi dan melakukan suatu transposisi yang benar demi upaya
untuk melanggengkan eksistensi agama yang diyakini kebenarannya. Proses dan
hasil dari pertemuan ajaran agama pada satu sisi dengan zaman yang selalu
berubah tiada henti-hentinya pada sisi lain akan menghasilkan sesuatu yang khas
dan menarik. Perbedaan tempat dan waktulah yang mempengaruhi ciri-ciri
kekhasannya dan penampakannya. Bagaimanapun juga, muslim tidak bisa
menghindar dan bahkan berpaling dari realitas alam yang juga merupakan
kehendak Sang Maha Mengetahui. Apapun yang diperbuat dan dilakukan umat

Islam adalah suatu wujud kebaktian yang berusaha diungkapkan oleh pemeluknya
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dengan caranya masing-masing sesuai dengan tempat dan waktu dimana ia
berada. Hal itu harus selalu dijadikan bahan pertimbangan karena perbedaan itu
pasti akan melahirkan sesuatu yang tidak sama. Akan tetapi yang harus tetap
dipegang teguh adalah bahwa perbedaan itu hanyalah bagian dari perputaran Sang
Waktu yang justru akan menambah wawasan kebijaksanaan dan perkembangan
keilmuan dalam dunia Islam pada khususnya dan untuk kemakmuran dan
kelangsungan alam semesta pada umumnya. Untuk itulah disini akan dikaji satu
tafsir yang lahir dari salah satu sisi dunia, yaitu Afrika Selatan. Disitu telah
melahirkan salah satu tokoh dalam dunia tafsir, yaitu Farid Esack. Tafsir Farid
Esack itulah yang akan dijabarkan dan diteliti lebih lanjut dalam penelitian kali
ni.

Bersamaan dengan nilai-nilai perbedaan diatas, penulis mengucapkan
banyak terima kasih kepada seluruh pihak, langsung maupun tidak langsung, yang
terlihat maupun yang tak terlihat yang telah ikut serta membantu untuk
melahirkan penelitian ini yang tentu saja sulit untuk disebutkan satu persatu tetapi
akan tetap dicoba untuk disebutkan beberapa diantaranya sebagai perwakilan dan
juga sebagai ungkapan rasa hormat dan salut. Orang tua peneliti yang selalu
mendoakan dan mengusahakan bagi berlangsungnya proses dalam kehidupan ini
serta buat seluruh elemen yang ada di IAIN Sunan Kalijaga baik itu personal
maupun material yang ada dan memfasilitasi dalam melakukan penelitian ini.,
terutama kepada semua elemen yang bereksistensi dan berinteraksi di Fakultas
Ushuluddin. Ucapan terima kasih dan hormat juga tertuju kepada Bapak Drs.

H.M. Yusron dan Bapak Fakhrudin Faiz M.Ag selaku pembimbing dalam
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penelitian ini. Dari kritik dan masukan kedua pembimbing itulah penelitian ini
mampu menuju arah yang semakin baik.

Selanjutnya, buat teman-teman seperjuangan yang telah bersama-sama
berproses dalam kehidupan ini dalam upaya untuk mencapai keridhaan Allah
SWT. terutama pada rekan-rekan di Al-Munawwir dan di Nurul Ummah yang
dengan setia telah mendampingi dalam melahirkan penelitian ini. Juga buat
temen-teman jurusan Tafsir Hadis dan buat teman-teman kelas, peneliti
menghaturkan ucapan maaf dan terima kasihnya.

Akhirnya, dengan penuh kesadaran penulis merasa penelitian ini belum
seberapa kecuali hanyalah sebatas sumbangan pemikiran yang takkan terlepas dari
kritik. Oleh karena itu penulis sangat hormat bagi mereka vang herkenan
memberikan kritik konstruktif atas hasil yang dicapai dalam penelitian ini.
Semoga tulisan yang tersurat maupun yang tersirat dalam penelitian ini

bermanfaat. Amin ya rabba al 'alamin.

Yogyakarta, 3 januari 2003

Penulis

Fuad Faizi



SISTEM TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
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fe
es (dengan titik di atas)

- zet (dengan titik di bawah) |
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dJ lam ] ‘el

mim m ‘em
O nun n ‘en
3 waw w w
0 ha’ h ha
¢ hamzah ‘ apostrof
& ya y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

F0dana ditulis Muta 'addidah
Bac ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis #
i  ditulis = Hilah
e ditulis — “%illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan .
UMAIS ditulis Karamah al-auliys’
Ohilbisy ditulis  Zakah al-firi

D. Vokal Pendek

= _ fathah ditulis a
Jad ditulis fa’ala

Xi



_ kasrah i

...... zukira
_‘__ dammah u
Y  yazhabu

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
ditulis
ditulis
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H. Kata Sandang Alif + Lam

|. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “a/”

ol ditulis al-Qur’aii
o Lasl ditulis al-Qiyas
o Lad ditulis al-Sama’
el ditulis al-Syams

L. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
o=l 5 ditulis zawi al-furid
el Ja | ditulis ahl al-sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama pembebasan.’ Al-Quran sebagai kitab suci umai Islam sarat
dengan berbagai simbol pembebasan dan pencerahan.” Pembebasan merupakan salah
satu dari visi Islam. Kelengkapan visi Islam ketika ia berkembang telah menjamin
bahwa ia tidak akan betul-betul sama dari satu tempat ke tempat yang lainnya atau
dari satu waktu ke waktu yang lainnya,’ karena bagi tiap zaman, waktu, dan tempat
memerlukan penanganan, tanggapan dan penafsiran yang sama sekali berbeda
sehingga konsep pembebasan itu berbeda-beda. Untuk itu barangsiapa yang mengaku
telah cukup representatif untuk disebut -menurut istilah Seyyed Hossein Nasr-* dalam

homo Islamicus sudah seharusnya untuk ikut serta dalam proses pembebasan.

"Nasaruddin Umar, “Tafsir Untuk Kaum Tertindas”, Komaruddin Hidayat(ed.), Agama di
Tengah Kemelut (Jakarta: Penerbit Media Cita, 2001) hlm. 348.

2Sebagai contoh adalah Q.S. Al-Hujurat: 13, ayat ini turun dilatarbelakangi peristiwa Futuh al-
Makkah (penakiukan Mekah). Pada saat Nabi menyuruh Bilal untuk mengumandangkan adzan, tetapi
ketika naik ke menara banyak sekali orang yang mencemoohnya. Oleh sebab itu ayat ini turun sebagai
serangan terhadap orang yang hanya membanggakan status quo, kekayaan, kekuatan dan lain-lain
karena Allah menjelaskan bahwasanya yang paling bemilai di sisi-Nya adalah mereka yang paling
bertakwa. Lihat Wajihudin Alantaqi, Misi Etis Al-Quran (Yogyakarta, Titian Ilahi Press, 2000) hlm. 93
-112.

3Wiltred C. Smith, The Meaning and End of Religion, (New English Library, 1996) dikutip

dalam Marshal G.S. Hodgson, 1he Venwre of Islam I, terj. Mulyadhi Kartanegara (Jakarta:
Paramadina, 1999) him. 109.

“Seyyed Hossein Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern, terj. Anas Mahyudin (Bandung:
Pustaka, 1983) him. 27.




Organisasi-organisasi sc sial-keagamaan yang selama mi dianggap telah mapan
juga mulai menunjukkan apresiasi yang positif untuk ikut serta dalam proses
pembebasan,” dengan segala bentuknya baik itu pembebasan terhadap penindasan
jenis  kelamin, warna kulit, etnisitas maupun bentuk-bentuk penindasan lainnya.
Suatu kultur massa yang sengaja dibentuk oleh pikiran ketidakberdayaan dan
ketertindasan mayoritas akan memunculkan sistem nilai tertentu.’ Ketika penindasan
itu ada, maka sangatlah mungkin untuk merubah sistem nilai yang selama ini pasif
menuju suatu sistem nilai baru yang aktif. Sistem nilai lama yang mungkin hanya
bersifat ketundukan, kepercavaan, kepasrahan, kesabaran, kepatuhan dan lain-lain
dapat diganti dengan sistem nilai baru yang mungkin bertentangan dengan ajaran
sistem nilai lama seperti ajaran tentang revolusi, pemberontakan, oposisi,
pembangkangan, ketidaksepakatan dan lain-lain.”

Proses keberagamaan manusia tidak lepas dari penafsiran historis dan teks-teks
kitab suci sebagai upaya untuk membentuk suatu cara pandang pemahaman realitas
yang berbeda-beda baik tentang Tuhannya, sesamanya, maupun eksistensinya
terhadap konstruk sosial. Hal itu menunjukkan bahwa setiap zaman memiliki

penafsiran yang berbeda-beda atau bahkan bertolak belakang sehingga setiap

SAhmad Syafi’i Ma’arif, pengantar dalam Haedar Nashir, 4gama dan Krisis Kemanusiaan
Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) him. xv.

Hassan Hanafi, Agama, Kekerasan dan Islam Kotemporer, terj. Ahmad Najib (Yogyakarta:
Jendela, 2001) him. 82.

"Ibid, him. 83.



penafsiran itu bersifat tentatif dan tak bisa terlepas dari ruang dan waktu yang
menyertainya.

Semua karya baik berupa dokumen hukum, kitab suci atupun karya sastra pada
hakikatnya sama, yaitu pemahaman (verstehen) merupakan masalah pokok semua
bacaan (Schleiemacher).® Oleh sebab itu lewat penafsirannya Farid Esack mencoba
menarik suatu  pendekatan hermeneutika dalam bidang kajian sastra untuk
membebaskan yang tertindas. Ia mencoba menerapkan “hermeneutika resepsi”
dalam penafsirannya, yang ia anggap sebagai satu mectode yang mampu
mengakomodasi resepsi konteks yang sedang ia perjuangkan.

Pembebasan yang dilakukan Farid Esack dalam proses penafsirannya itulah
yang menarik untuk untuk dikaji lebih lanjut yakni ketika ia menarik suatu
pendekatan sastra (hermeneutika resepsi) dalam menafsirkan al-Quran. Hermeneutika
resepsi merupakan suatu pendekatan modem yang ia pinjam dari khazanah intelektual
Barat. Hal itu dikedepankan Esack, tampaknya, dengan kesadaran bahwasanya

pengetahuan manusia telah meledak, kebenaran telah menjadi bercabang-cabang dan

*Kaelan, Filsafut Bahasa: Masalah dan Perkembangannya, (Yogyakarta: Paradigma, 1998)
hlm. 186.

®Teori ini dipelopori oleh Hans Robert Jauss, seorang tokoh dan mahaguru di Universitas
Konstanz yang terletak di Terman Barat, lihat, Sulastin Sutrisno (ed.) dkk, Bahasa, Sastra dan Budaya
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1991) him. 182. Dalam teori ini penerima menjadi bagian
integral tujuan penelitian terhadap suatu teks, karena realitas kultural dan historis tidak hanya berhenti
dalam teks. Teks hanyalah salah satu unsur dalam suatu relasi. Karenanya resepsi merupakan proses
menciptakan makna, yang menyadari (dengan tidak melupakan) instruksi-instruksi yang diberikan
dalam penampilan linguistik teks tertentu. Lihat dalam D W. Fokkema Elrud Kunne-Ibsch, Teori
Sastra Abad Keduna Puluh, terj. ). Praptadiharja dan Kepler Silaban (Jakarta: Gramedia, 1998) him,
174. Disamping itu Esack juga menyebut secara eksplisit bahwasanya hermeneutika resepsi ini
merupakan suatu metode yang ia pakai dalam proses penafsirannya. Lihat Farid Esack, Quran,
Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious Solidarity againts Opression
(Oxford, Oneworld Publication, 1997), him. 51.



masyarakat telah menjadi sebuah organisme kompleks dan tanpa ilmu pengetahuan
modern, fenomena tersebut tidak dapat dipahami dan dijelaskan secara benar." Tidak
adanya pemahaman yang tepat dan benar, maka tidak ada masyarakat yang dapat
diubah dan tidak ada revolusi yang dapat menghasilkan sesuatu apapun."

Farid Esack mencoba membongkar praktek-praktek diskursif kekuasaan.
Kekuasaan Apartheid yang menghegemoni sistem pemerintahan. Bahkan hal itu juga
mempengaruhi ranah metanarasi (teologi) dan penafsiran dalam sistem kepercayaan
di Afrika Selatan, baik itu Islam maupun non-Islam. Untuk itu Farid Esack hadir
untuk melakukan perebutan wilayah penafsiran dari sistem diskursif yang selama ini
dominan serta berusaha menggalang solidaritas antar iman untuk melakukan
perlawanan terhadap kekuasaan Apartheid.

%Agama turun atas kehendak Tuhan, tetapi memahami dan berupaya
merealisasikannya terserah pada manusia. 12 Agama yang terakhir sudah datang, tetapi
pemahaman yang terakhir belum datang” sehingga pada titik inilah ilmu agama lahir
yang sepenuhnya bersifat manusiawi dan bergantung pada penguasaan pengetahuan

manusia.

19Ziaul Haque, Wahyu dan Revolusi, terj. E. Setiyawati Al Khattab (Yogyakarta: LkiS, 2000)
hlm. 287.

Urbid

2Abdul Karim Soroush, Menggugat Otoritas dan Tradisi Agama, terj. Ahmad Hanif (Bandung:
Mizan, 2002) him. 43.

Bibid, him. 51.



Secara genealogis dan secara emosional, Islam di Afrika Selatan sangat dekat
dengan Indonesia.' Berdasarkan bukti-bukti yang ada, muslim pertama yang
menyebarkan agama Islam di Afrika Selatan berasal dari Indonesia, yaitu para
tahanan kolonial Belanda yang dibuang sebagai budak atau pelayan penjajah Belanda
untuk memperluas daerah koloninya di Afrika Selatan. Mereka adalah para pelarian
dan tahanan politik.” Dilihat dari sejarahnya, Islam di Afrika Selatan tumbuh dan
berkembang dari komunitas-komunitas yang tertindas. Bahkan sampai munculnya
kekuasaan Apartheid. Apakah mereka ditakdirkan untuk selalu ditindas?. Untuk itu
Farid Esack, dengan menyadari hal-hal tersebut, merasa perlu untuk mengedepankan
teologi pembebasan sebagai suatu keniscayaan atau dengan kata lain berusaha
memberikan suatu pemahaman baru tentang konsep Tuhan yang merespon dan
menolak segala penindasan apapun bentuk dan wujudnya. Baik itu berupa hegemoni
kekuasaan ataupun hegemoni penafsiran. Farid Esack merasa berkepentingan untuk
melakukan penafsiran ulang terhadap konsep-konsep yang selama ini dipahami hanya

dengan semata-mata tanpa mempertimbangkan konteks yang dihadapi.

“Islam memasuki Afrika Selatan melalui dua arah dalam periode yang berbeda Arus pertama
datang tidak lama setelah kedatangan kolomi pertama di Cape pada 1652. Mereka datang darn
Nusantara Indonesia. Sedangkan arus kedua datang pada 1860 dan India untuk menyediakan buruh
bagi industri gula di Natal. Keturunan ini selanjutnya menetap di daerah Transvaal dan Natal disebelah
selatan. Lihat dalam, Farid Esack, “Spektrum Teologi Progresif di Afrika Selatan”, Abdullah A. an
Naim (ed.), Dekonstruksi Syariah II : Kritik Konsep dan Penjelajahan lain, terj. Farid Wajidi
(Yogyakarta: LkiS, 1996) hlm. 190.

"*Salah seorang tahanan politik yang akhimya menjadi pemimpin dalam penyebaran Islam di
Afrika Selatan adalah Syeikh Yusuf dari Makassar. Lihat dalam Farid Esack, “Muslim in South Africa:
The Quest for Justice”, Bulletin of Islam and Christian-Muslim Relation in Africa, vol. 5, no. 2, 1987,
hlm. 1.



Proses tarik-ulur itula® yang menarik untuk dijadikan bahan kajian, karena
bagaimanapun juga tiap-tiap zaman mempunyai pengandaian-pengandaian tertentu,
syarat-syarat kemungkinan ( ttentu, cara-cara pendekatan tertentu yang kemudian
pengandaian-pengandaian itu membentuk suatu sistem tertentu (Foucault).]6 Oleh
sebab itu penafsiran juga (hrus) mempertimbangkan hal-hal tersebut karena tafsir
mengalami semua pengaruh y ng menandai zamannya rmasing-masing. Hal itu berarti
bahwa manusia selalu mer-ubstitusikan diri dalam permainan bebas dimensi
keterputusannya ;elﬂngga sejurah hanyalah “his-story” atau ceritanya ‘dia’ yang
menggeser sejarah menurut veisinya. Sejarah Islam, bagaimanapun juga merupakan
suatu hasil konstruksi antara wahyu dan budaya yang mengelilinginya sehingga
kesadaran akan sejarah  r:erupakan kesadaran akan keabadiannya juga
kesementaraannya sekaligus, yar.' melahirkan dinamika konstruksi itu sendiri.

Dengan kesadaran sepert: itulah, Farid Esack berusaha menawarkan suatu
pendekatan fungsionalis dalam menafsirkan al-Quran sebab hermeneutika resepsi

merupakan salah satu bagian vang dikategorikan sebagai pendekatan fungsionalis

dalam studi teks."”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dan agar permasalahan yang akan dibahas

tidak melakukan suatu intervensi lahan serta dapat memfokuskan permasalahan

191 ihat dalam K. Bertens, Filsafat Kontemporer Perancis, (Jakarta: Gramedia, 2001) him. 215.

1] ebih jelas baca James J. Buckley, “The Hermeneutical Deadlock Between Revelationist and
Fungsionalist”, Modern Theology, 6:4 july, 1990, him. 325-339.



supaya tidak meluas. Maka penelitian ini akan hanya menjelajahi dunia penafsiran
Farid Esack saja. Dengan penjelajahan tersebut diharapkan akan mampu menjawab
pokok-pokok permasalahan di bawah ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur pemahaman Farid Esack ?
2. Bagaimana Farid Esack mengolah hermeneutika resepsi sebagai model
pembacaan realitas dalam penafsirannya ?
3. Bagaimana konsistensi antara metode dan aplikasi serta apa implikasinya

dalam proses penafsiran Farid Esack ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih jauh proses penafsiran Farid
Esack demi untuk menguak relasi-relasi yang mengelilingi serta faktor-faktor yang
membentuk penafsirannya. Penelitian ini juga diharapkan mampu memetakan
struktur penafsirannya dan mampu membangun suatu pemahaman yang proporsional
dan representatif dalam membaca penafsiran Farid Esack.

Selanjutnya penelitian ini juga menginginkan, pada akhirnya mampu
mengeliminir semaksimal mungkin kesenjangan pemahaman dalan  membaca
penafsiran Farid Esack sechingga akan bisa menegasikan pembacaan-pembacaan
sepihak terhadap penafsiran Farid Esack dengan tanpa melihat relasi-relasi yang
melatarbelakangi kemunculannya. Penelitian ini diharapkan lagi pada akhimya
mampu memperoleh suatu totalitas persepsi dalam membaca penafsiran Farid Esack

sebagai satu kesatuan.



D. Kajian Pustaka

Dalam penelusuran penulis, ternyata ditemukan beberapa penelitian yang telah
membahas Farid Esack dan juga beberapa bahasan yang berkaitan dengan Afrika
Selatan antara lain; skripsi Nur Ichwan'® vyang berjudul “Hermeneutika Al-Quran:
Analisis Peta Perkembangan Metodologi Tafsir Al-Quran Kontemporer”. Dalam
analisisnya, Farid Esack dijadikan sebagai salah satu kajian diantara tiga penafSir
lainnya, yaitu Hassan Hanafi, Fazlur Rahman dan Amina Wadud Muhsin. Penelitian
Nur Ichwan disini berusaha memberikan suatu peta perkembangan metodologi tafsir
al-Quran kontemporer. Akan tetapi pembahasan mengenai tafsir Esack masih sebatas
persoalan metodologi dan belum mengarah pada penafsiran Esack secara partikular.
Hal itu disebabkan karena memang skripsi Nur Ichwan tersebut hanya membahas
persoalan sebatas metodologi saja. Maka penilitian ini berusaha menindaklanjuti
penelitian Nur Ichwan tersebut dengan menghadirkan aplikasi dan implikasi dari
metodologi yang dipakai Esack dalam melakukan penafsiran.

Skripsi Mukhlisin'® yang berjudul “Hermeneutika Pembebasan: Studi Kritis
Pemikiran Al-Quran Farid Esack Dalam Konteks Pembebasan di Afrika Selatan™.
Skripsi ini juga masih berkutat dalam permasalahan metodologis dan juga mengarah

pada kesadaran eksistensialis Esack dalam konteks Afrika Selatan. Skripsi ini juga

M. Nur Ichwan, “Hermeneutika Al-Quran: Analisis Peta Perkembangan Metodologi Tafsir Al-
Quran Kontemporer”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1995.

“Mukhlisin, “Hermeneutika Pembebasan: Studi Kritis Pemikiran Al-Quran Farid Esack Dalam
Konteks Pembebaasan Afrika Selatan”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2000.



melakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai metode penafsiran Farid Esack
dan telah mencakup hermeneutikanya, baik itu asal usul maupun perkembangan
selanjutnya dalam konteks Afrika Selatan. Oleh sebab itu skripsi ini juga belum
menyentuh aspek penafsirannya dari sudut aplikasi dan implikasinya. Disamping itu
penulis juga banyak menjumpai artikel-artikel, catatan-catatan maupun jumal-jurnal
yang membahas realitas dan konteks yang ada di Afrika Selatan selama rezim
Apartheid berkuasa.”® Untuk itu penulis merasa terpanggil untuk meneruskan hasil
karya-karya terdahulu tersebut. Sedangkan mengenai tulisan-tulisan lainnya, dalam
penelusuran penulis, ditemukan satu tulisan oleh Zakiyuddin Baidhawi’' yang
berjudul “Hermeneutika Pembebasan Al-Quran: Perspektif Farid Esack”. Tulisan
tersebut juga memberikan ulasan mengenai metodologi dan pendekatan Esack dalam
konteks pembebasan di Afrika Selatan.

Dari tulisan-tulisan diatas, penulis merasa terpanggil untuk melakukan
penelitian lebih lanjut yang menitik beratkan proses penafsiran Farid Esack yaitu
aplikasi dan implikasinya. Bagaimanapun juga pendekatan yang di pakai Farid Esack
adalah sesuatu yang questionable dengan memakai metode hermeneutika resepsi

sebagai alat untuk menafsirkan. Perlu digarisbawahi bahwasanya resepsi adalah

*Tulisan-tulisan tersebut antara lain; S.M. Baluleete, “Liberation in Africa” dalam African
Ecclesiastical Review, vol. 25, 1983, A. Boesak, “Liberation Theology in South Africa” dalam Afvicon
Theology en Route, Kofi Appiah-kubi dan Sergio Torres (eds.), maryknoll, New York, 1979, “South
Africa Theology and Political Analysis” dalam The Month, vol. cexlviii, No. 142 (9), 1987, Gerrie
Lubbe,“Muslims and Christians in South Africa” dalam Islamochristiana, Vol. 13, 1987 dan lain
sebagainya.

“'Lihat dalam Abdul Mustagiem dan Sahiron Syamsudin (eds.), Studi Al-Quran Kontemporer,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002).
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pendekatan fungsionalis yang lebih memperhatikan unsur-unsur empirik  dan
pragmatik dan lebih mengutamakan fungsi dalam melakukan proses penafsirannya.
Hal itu mengindikasikan bahwa Esack juga melakukan hal-hal seperti itu dalam

penafsirannya sebagai konsekuensi dari metode yang ia pakai.
E. Metode Penelitian

Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian kepustakaan (library research)
dan bukan penelitian lapangan dikarenakan sumber-sumber datanya, baik yang
berkaitan langsung maupun tidak langsung, bersumber dari bahan-bahan tertulis
berupa buku dan lain-lain. Dalam proses pelaksanaannya, sumber data
diklasifikasikan dalam dua kategori, sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber primernya adalah “Quran, Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective
of Interreligious Solidarity Against Oppression” dan tulisan-tulisan Esack lainnya.?
Sedangkan sumber sekundernya adalah tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan
bahasan utama.

Selanjutnya penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif-analitis. Setelah
data terkumpul, maka akan dilakukan deskripsi mengenai pokok-pokok pemikiran

dan penafsiran Farid Esack, dengan tidak melupakan analisis kritis. Analisis kritis ini

“Tulisan-tulisan tersebut antara lain, Farid Esack, On Being a Muslim, (Oxford: One World,
2000), Farid Esack, The Quran: A Short Introduction (Oxford: One World, 2003), Farid Esack,
“Contemporary Religious Thought in South Africa and the Emergence of Quranic Hermeneutical
Notions”, LCM.R., Vol. 2, No. 2, December, 1991, Farid Esack, “The Exodus Paradigm in the Quran
in the Light of the Re-Interpretative Islamic Thought in South Africa”, Islamochristiana, Vol. 17,
1991, Farid Esack, “Quranic Hermeneutics: Problem and Prospect”, The Muslim World, Vol Ixxxiii,
No. 2, 1993, dan Farid Esack, “Muslim in South Africa: The Quest for Justice”, Bulletin of Islam and
Christian - Muslim Relation in Africa, Vol. 5, No. 2, 1987.
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akan berusaha memperjelas struktur pemikiran Esack di Afrika Selatan dan melihat
akibat-akibat yang dimungkinkan, baik itu terhadap teks suci maupun bagi konteks
yang dihadapi sebagai implikasi dari wacana yang ia bangun. Bersamaan dengan itu
akan dilihat keterkaitan antara metode dan aplikasi, yakni resepsi dan tafsir dan juga
keterkaitan antara tafsir Esack dan pembebasan. Hal ini dilakukan dengan kesadaran
historis sebagai upaya untuk memandang hasil penafsiran Esack sebagai produk dari
sejarah juga karena bagaimanapun juga penafsiran itu adalah suatu yang terus
mengalir. Oleh karena itu, disini, tafsir Esack dipandang dengan tidak melepaskannya

dari konteks yang melahirkannya, yakni Afrika Selatan.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan dibangun atas enam bab. Didahului dengan bab [ berupa
pendahuluan., Pada bagian awal dikemukakan tentang alasan dan problematikanya,
berwujud latar belakang permasalahan. Lalu dilakukan pembatasan masalah untuk
memfokuskan penelitian sehingga dari situ akan diketahui tyjuan dan manfaat
penelitian ini. Selanjutnya disajikan pula tentang kajian pustaka sebagai langkah awal
untuk mengetahui tulisan-tulisan lain mengenai Esack. Kemudian penelitian ini juga
didukung dengan metode penelitian, sebagai alat penelitian untuk memperoleh hasil
yang representatif dan diakhiri dengan sistematika pembahasan, seperti yang sedang
dibahas sekarang ini.

Sedangkan bab Il akan membahas sejarah dan problematika yang muncul di

Afrika Selatan, yang menjadi latar belakang penafsiran Farid Esack. Dilanjutkan
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dengan bab III, penelitian -‘alam bab ini akan berusaha memaparkan asal-usul dan
perkembangan hermeneutik  pembebasan Farid Esack serta bagaimana proses
denvasinya dalam konteks te:.iekatnya.

Selanjutnya bab IV, p.uelitian dalam bab ini akan berusaha memberikan suatu
gambaran bagaimana melakixan pembacaan terhadap proses penafsiran Farid Esack
dengan berusaha memetakan s :ruktur pemahamannya.

Seterusnya dalam bab: V, sebagai pokok bahasan dan juga sebagai titik
kulminasi dalam proses penclitian ini akan dikemukakan penafsiran yang dilakukan
Fand Esack terhadap konsep-konsep keagamaan secara d§skn'ptif. Disinilah
diharapkan akan mampu melshirkan penilaian mengenai penafsiran Farid Esack itu
sendiri.

Diakhiri dengan bab VI. disinilah diharapkan mampu menghasilkan kesimpulan
dan saran dalam proses penelitian ini sebagai bahasan terakhir, yang ditkuti dengan

penutup.



BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

I,

Struktur pemahaman Esack merupakan satu kesatuan yang saling
berkaitan satu sama lain. Struktur itu dibentuk oleh tiga hal, meliputi
epistemologi, metodologi, dan aksiologi. Dalam membaca tafsir Esack
terlebih dahulu harus memperhatikan tiga hal tersebut agar tidak
menghasilkan suatu pemahaman yang kurang sempurna mengenai hasil
yang dicapai (diinginkan) Esack. Yang perlu diingat adalah bahwa tafsir
Esack lahir dengan bertolak dari dan sangat mementingkan realitas yang
ada di Afrika Selatan (tafsir resepsi) sebagai dasar aplikasi dalam
mengedepankan pembebasan. Tafsir Esack adalah sesuatu yang tidak
bebas nilai dan tentatif karena tafsir Esack sangat kental nuansa Afrika
Selatannya. Oleh karena itu, yang terpenting, tafsir Esack tidak bisa
dipisahkan dengan realitasaya. Jadi dalam membaca tafsir Esack jangan
sampai menegasikan keterkaitan tiga hal tersebut agar supaya
mendapatkan pemahaman yang benar mengenai tafsir Esack.

Resepsi sastra atau yang dikenal dalam dunia penafsiran terhadap kitab
suci dengan sebutan hermeneutika resepsi merupakan suatu metode yang
sangat mementingkan pembaca dalam melakukan proses penafsirannya.
Hermeneutika resepsi itu oleh Esack dijadikan sebagai metode yang ia

pakai dalam tafsirnya dikarenakan hermeneutika resepsi itu dianggap

81
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mampu mengakomodasi konteks yang sedang ia perjuangkan. Selanjutnya
hermenutika resepsi itu dipakai sebagai suatu metode dalam menafsirkan
kitab suci karena bisa menghasilkan sesuatu yang dapat dipakai dalam
memperjuangkan aspirasi kaum yang tertindas dan bukannya semata-mata
karena memang Esack menguasai hal itu serta bukan sesuatu yang bersifat
teoritis saja akan tetapi lebih didorong oleh konteks (Afrika Selatan).

. Dalam penelitian imi terbukti bahwa Esack memang memakai resepsi
sebagai metode dalam menafsirkan kitab suci. Esack juga terbukti telah
menafsirkan kitab suci dengan kualifikasi seperti yang terkandung dalam
resepsi dalam intensitas tertentu. Sedangkan mengenai implikasi yang
dihasilkan sebagai akibat dari resepsi telah dijelaskan juga dalam
penelitian ini. Imphkasi yang ditimbulkan sebagai akibat dari pemakaian
resepsi menunjukkan bahwa apa yang dihasilkan lewat metode ini
merupakan sesuatu yang bersifat tentatif dan temporal. Oleh karena itu
resepsi mensyaratkan dalam metodenya untuk melakukan pemahaman
secara terus menerus dari generasi ke generasi dengan konteks dan situasi
yang tentu saja telah berbeda. Untuk itu, secara tidak langsung Esack juga
menyadari penafsiran yang ia lakukan tidak bisa terlepas dari ruang dan
waktu yang menyertainya sehingga penafsiran yang ia lakukan juga
merupakan suatu penafsiran yang juga bersifat tentatif semata-mata, yaitu

untuk konteks —yang seperti- Afrika Selatan.
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B. Saran

Dalam berbicara mengenai saran ini, peneliti terilhami dengan apa yang
difatwakan Jalaluddin Rumi dalam Fihi ma fihinya. Kiranya, Esack dan semua
orang yang peduli dan senantiasa berjuang dalam kerangka pluralisme perlu untuk
selalu merenungkan dan mempertimbangkan kata-kata Rumi yang sangat dalam
kandungan maknanya di bawah ini ;

“Pernahkah agama menjadi satu?, yang terjadi selalu dua atau tiga,
dan perang selalu berkecamuk di antara sesama pemeluk agama.
Bagaimana mungkin engkau menyatukan agama?, pada Hari
Kebangkitan, semuanya akan dipersatukan. Tetapi disini, di dunia ini,
mustahil agama-agama menjadi satu karena setiap orang memiliki
hasrat dan keinginan berbeda. Penyatuan tidak mungkin terjadi di sini.
Meskipun demikian, pada Hari Kebangkitan nanti, ketika segalanya
menjadi satu, setiap orang akan melihat pada satu hal, mendengar dan

membicarakan satu hal.”
C. Penutup

Demikianlah penelitian ini telah dikemukakan sebagai suatu sumbangan
pemikiran dalam memahami salah satu perbedaan diantara berbagai perbedaan
yang melandasi lahirnya suatu tafsir. Tafsir Esack merupakan salah satu contoh
tafsir yang berbeda karena ia mempunyai latar belakang yang juga berbeda dari
tafsir-tafsir yang lain sehingga apa yang dihasilkannya pun berbeda. Kiranya
perbedaan itu jangan dijadikan suatu masalah tetapi harus dijadikan suatu pelecut

bagi muslim untuk terus dan terus melakukan kajian terhadap kitab sucinya
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sebagai sualu upaya untuk menunjukkan eksistensi kemanusiaan yang multi

dimensionai.
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